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ABSTRAK

NOVI DWI SUSILOWATI : PengarufNIM (Net Interest Margin), CAR (Capital AdequacytiBa
LDR (Loan To Deposit Ratio), NPL (Non Performingahj Terhadap ProfitabilitaPada Bank Umum
yang TerdaftaridBursa Efek Indonesia Tahun 2(-2015,Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 20:

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan nreiepelaba dalam hubungan dent
penjualan, total aktiva produktif maupun modal senPenelitian ini dilakukan untuk mengetal
apakah NIM, CAR, LDRdan NPL berpengaruh terhadap ProfitabilitBada Bank Umum yar
Terdaftar dBursa Efek Indonesia Tahun 2(-2015.

Variabel bebas yang digunakan yaitu NIM, CAR, LDiRn NPL dengan variabel terik
Profitabilitas (ROA). Teknikpengambilan samf yang digunakan adalgburposive samplir. Data
diperoleh berdasarkan publiksituswww.idx.co.id Sampel sebanyak 51 sampel dari 17 peruss
yang terdaftar di BEI. Teknik analisis data yangutiakan adalah analisis regresi li berganda.
Dengan uji hipotesis menggunaki-statistik serta Ftatistik. Analisis data dilakukan dengan bant
SPSS v.2Tor windows

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara phrsiariabel NIM, CAR, dan NPL
berpengaruh signifikan terhadProfitabilitas (ROA), sedangkan LDR tiddlerpengaruh signifika
terhadapProfitabilitas (ROA). ecara simultan variabel NIM, CAR, LDR dawPL berpengaruh
signifikan terhada@rofitabilitas (ROA.

KATA KUNCI : NIM, CAR, LDR, NPI Profitabilitas.
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|. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perusahaan sebagai salah satu be
organisasi pada umumnya memiliki tujt
tertentu yang ingin dicapai dalam usi
untuk memenuhi  kepentingan  pi
stakeholder Adapun tujuan perusaha
antara lain untuk memperoleh keuntun
(profit), meningkatkan nilai perusaha
dan untuk memuaskan kebutul
masyarakat. Tercapainya tujuan terse
ditentukan oleh kinerja yang nantin
dapat dijadikan sebagai dasar pengam
keputusan baik pihak internal maug
eksternal.Kemampuan perusahaan u
mencapai laba insering disebut denge
profitabilitas.

Menurut
(2005:118)

kemampuan perusahaan memperoleh

Sugiyarso dan  Winar

“profitabilitas adals

dalam hubungan dengan rpealan, tota
aktiva maupun modal sendiri”. Ds
definisi ini terlihat jelas bahwa sasal
yang akan dicari adalah laba ¢
pengembalian atas investasi perusah
Kelangsungan hidup perusah:
dipengaruhi oleh banyak hal antara |
profitabilitas  perudaaan itu sendiri
Adapun manfaat profitabilitas yaitu unt
mengetahui besarnya tingkat laba vy
dioeroleh perusahaan dalam suatu peri
mengetahui posisi laba perusahaan te

sebelumnya dan tahun  sekare
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mengetahui perkembangan laba dari te
ke tehun, mengetahui besarnya laba be
sesudah pajak dengan modal sendiri
mengetahui produktivitas dari seuh dana
perusahaan yang digunakan baik mc
pinjaman maupun modal senc

(2008.19)

sebagai

Sartono mendefinisikal

profitabilitas kemampt
perusahaan memperoleh laba dal
hubungan dengan penjualan, total ak
produktif maupunmodal sendiri. Rasi
profitabilitas ini  akan memberike
gambaran tentang tingkat efektifi
pengelolaan perusahaan. Semakin b
profitabilitas berarti semakin bailkarena
kemakmuran pemilik perusahaa
meningkat dengan semakin besar
profitabilitas Rasio profitabilitas terdil
atasProfit Margin, Basic Earning Powe
Return On Assets, d&eturn On Equit
Brigham dan Houston (2006:1C
menyatakan bahwa “rasio pitabilitas
akan menunjukkan efek dari likuidite
manajemen aktiva, dan utang pada t
operasi”. Rasio ini digunakan unt
mengetahui kemampuan perusahaan d.
menghasilkan laba atau seberapa efi
pengelolaan perusahaan oleh menejel
Untuk dapat miangsungkan hidupny
perusahaan harus berada dalam kea
yang menguntungkan. Apabila perusah
berada dalam kondisi yang tid

menguntungkan, maka akan sulit b

simki.unpkediri.ac.id
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perusahaan untuk memperoleh pinjar
dari kreditor maupun investasi dari pif
luar.

Menuut Van Home dan Wachowic
(2005:222) rasio profitabilitas adal
“rasio yang menghubungkan laba c
penjualan dan investasi”. Dari ra
profitabilitas dapat diketahui bagaime
tingkat profitabilitas perusahaan. Set
perusahaan menginginkan tingke
profitabilitas yang tinggi. Untuk dap
melangsungkan hidupnya, perusah
harus berada dalam keadaan vy
menguntungkan (profitable)  Apabila
perusahaan berada dalam kondisi y
tidak menguntungkan, maka akan s
bagi perusahaan untuk memperc
pinjaman dari kreditor maupun investe
dari pihak luar.
Profitabilitas menurut  Sofyan  Sya
(2009:304) adale

“Menggambarkan kemampuan perusat

Harahap
mendapatkan laba melalui sen
kemampuan dan sumber daya yang
seperti kegiatan penjualan, kas, mo
jumlah karyawan, jumlah caba
perusahaan, dan lain sebagain

Tabel 1.1 di bawah ini adal hasil
perhitungan rata-rataReturn On Asse
(ROA),Net Interest Margin (NIM Capital
Adequacy Rasio (CAR)gan to Deposi
Ratio (LDR),Non Performing Loai(NPL),
dari tahun 203 sampai dengan tahi

2015.
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Tahel 1.1
Rata-rata nilai rasio Return On Asset (ROA), Net Interest Margin
(NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan Deposit Ratio (LDR), Non
Performing Loan (NPL) dari tahun 2013 - 2013
No| Tdun | ROA | NIM | CAR | LDR | NIL

L2003 (2360 (5444 117540 (81306 | 1380

(=]

014|194 4830 | 16,640 | 79.244 | 1690

3| 2015 1832|5706 18330 | 80594 | 1.686

Sumber www.idx coid

Dari tabel 1.1, melalui perhitungi
rasio Return On Asset (RO dari tahun
2013 sampai dengan tahun 2(
menunjukan rata-rateReturn On Asse
(ROA) mengalami fluktuasi. Dilihat da
perhitungan rata-rataepbandingarReturn
On Asset (ROApada tahun 2013 vyai
sebesar 2,380 dan 201 yaitu sebesar
1,924%, maka rata-ratReturn On Asse
(ROA) tahun 2013 menuju ke tahun 2l
menunjukan  penurunan yang cuk
signifikan. Rda tahun 2014 menuju
tahun 2015 rata-rateReturn On Asse
(ROA) juga mengalami penurunan deng
nilai rata-rata Return On Asset (RO
sebesar 1,852%. Dapat disimpulkan r
rata-rataReturn On AssetROA) tertinggi
ditunjukan pada tahun 2013 sebe
2,360%.

Rasio Net Interst Margin (NIM
menunjukan nilai rataata tahun 201
sebesar 5,444 dan tahun 20: sebesar

4,8326. Hal ini menunjukan telah terja

simki.unpkediri.ac.id
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penurunan ratgata nilai Net Interest
Margin (NIM) dari tahun 2013 ke taht
2014. Pada tahun 2015 ratga nilai Net
Interest Margin  (NIM) mengalami
kenaikan menjadi 5,706%. Dari hsa
kajian nilai rata-rataNet Interest Margir
(NIM) dari tahun ke tahun yaitu tah
2013 sampai dengan tahun 2
menunjukan penurunan dan kena.

Jika dilihat berdasarkan tingkat konsiste

data, nilai rata-rat®eturn On Asset (RO

dan Net Interest Margin (NIV
menunjukan tidakkonsisten. Karena nil:
rata-rat&eturn On Asset (RO

menunjukan dari tahun 2013 sampai ta
2014 mengalami penurunan, dari tal
2014 sampai tahun 20J6ga mengalamr
penurunan.Sedangkan nilai ra-rata Net
Interest Margin (NIM) menunjukan dal
tahun 2013 sampai tahun 2014 mengal
penurunan, tetapi dari tahun 2014 san
tahun 2015 juga mengalami kenait

Rasio keuangariCapital Adequac
Ratio (CAR)pada tahun 2013 yaisebesar
17,940% dan 201¢aitu sebesar 16,6%,
maka rata-rataCapital Adequacy Rati
(CAR)tahun 2013 menuju ke tahun 2C
rmenunjukanpenurunan. Pada tahun 2(
rata-rata Capital Adequacy Ratio (CA
mengalami kenaikan sebesar 18,33
Dapat disimpulkan nilarate-rata Capital
Adequacy Ratio (CARgrtinggi ditunjukar
pada tahun 2015 sebesar 18,3:

Novi Dwi Susilowati| |12.1.02.01.0227

Jika dilihat dari tingkat konsisten:
data rata-rata rasi©apital Adequacy Rati
(CARYan Return On Asset (RO
menunjukan data yandidak konsisten.
Karena nilai rata-rataReturn On Asse
(ROA) menunjukkan dri tahun 201:
sampai tahun 201&engalami penurun.
Sedangkan nilai rarata
Adequacy Ratio (CARnenunjukkan dau

tahunke tahun menunjukkan fluktue

Capital

Rasio keuangarLoan to Deposi
Ratio (LDR)pada tahun 2013 yaitu sebe
81,506% da tahun 2014 vyaitu sebes
79,244%, maka rata-rataoan to Deposi
Ratio (LDR)tahun 2013 menuju ke tah
2014 rmenunjukan penurun Pada tahun
2015 rata-rataLoan to Deposit Rati
(LDR) mengalami kenaikan dengarilai
80,594%. Da

disimpulkan nilai rataatalLoan to Deposit

ratarata  sebesar
Ratio (LDR) tertinggi ditunjukan pad
tahun 2013 sebesar 84,13¢

Jika dilihat dari tingkat konsisten:
data rata-rata rasiboan to Deposit Rati
(LDR) dan Return On Ass (ROA)
menunjukan data tidak konsisten. Hal
ditunjukan oleh rasio re-rata Loan to
Deposit Ratio (LDR)pada tahun 201
sampai dengan tahun 2015 mengal
fluktuasi, sedangkan rasio r-rata Return
On Asset (ROApada tahun 2013 samy
dengan tahun 2B mengalami kenaike

penurunan.

simki.unpkediri.ac.id
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Rasio Non Performing Loan (NF
menunjukan nilai rataata tahun 2(3
sebesar 1,380% dan tahun 2014 set
1,690%. Hal ini memjukan telah terjac
kenaikan rata-rata nilaNon Performincg
Loan(NPL)dari tahun 2013 ke tah 2014.
Pada tahun 2015 ratata nilai Non
Performing Loan  NPL)mengalami
penurunan menjadi 1,686%. Dari he
kajian nilai rata-ratdNon Performing Loal
(NPL) dari tahun ke tahun yaitu tah
2013 sampai dengan tahun 2(
menunjukan kenaikan dan penurui

Jika dilihat berdasarkan tingk
konsistensi data, nilai ratateReturn On
Asset (ROA)dan Non Performing Loal
(NPL) menunjukartidak konsiste. Karena
nilai  rata-rata Return On  Asse
(ROAMenunjukan dari tahun 2013 sam
tahun 2015

penurunarSedangkan nilai ra-rata Non

mengalami

Performing Loan (NPL)menunjukan dal
tahun 2013 sampai dengan tah2014
mengalami kenaikan, dari tahun 2(
sampai tahun 2015 juga mengal:
penurunan.

Ada beberapa hasil riset ya
berkaitan dengan pengukuran Kine
perbakkan yang menggunakan ra
keuangan untuk menilai profitabilit
perbankan namun memiliki hasil ya
masih berbeddeda antara lain yai

Capital Adequacy Ratio(CAR yang

Novi Dwi Susilowati| |12.1.02.01.0227

diteliti oleh Wedaningtyas (201., dan
Yuliani (2012 menunjukkan pengart
yang podgif signifikan antara Capital
Adequecy Ratio (CARgrhadagReturn On
Asset (ROA)Berbeda dengan peneliti.
yang dilakukan oleh Usman (2013) ye
melaporkan bahwa Capital Adequac
Ratio (CAR) berpengaruh negatif d:
signifikan. Non Performing Loan(NPL)
Mawardi (201

yang manaNon

yang diriset oleh
menunjukan  hasil
Performing Loan (NPL) memiliki
pengaruh negatif terhadReturn On Asset
(ROA). Hal ini berbanding dengan ha
penelitian yang dilakukan oleh Usm
(2013 yang mendefenisikan bahwNon
Performing Loan (NPL)positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Asse
(ROA). Penelitianyang dilakukanUsman
(2013) Mawardi (2013) dan Sundari
(2014) menunjukkarbahwa Net Interest
Margin  (NIM)
terhadapReturn On Asse(ROA).Loan to
Deposit Ratio (LDRnmemperlihatkan has
yang berbeddeda. Riset yandijalankan

berpengaruh  posit

Usman (2018 menunjukan bahwa ha:
Loan to Deposit Ratio(LDR) memiliki
pengaruh posititerhadagReturn On Asset
(ROA). Sedangkan riset yang dijalank
oleh Werdamgtyas (2012
memperlihatkan hasil bahweé.oan to

Deposit Ratio (LDR)erpengaruh nega

simki.unpkediri.ac.id
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dan tidak signifikan terhadaReturn On
Asset (ROA).
Berdasarkan paparan atas,
penelitian ini diharapkan dapat mengete
seberapa besar profitabilitas perban
pada bankgo public di Indonesia yan
diukur menggunakan rasio keuangank
selama periode 2013 sampai dengan .
Atas dasar latar belakg diatas, mak
dilakukan  penelitian
“Pengaruh NIM (Net Interest Margin),
CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR
(Loan To Deposit Ratio), NPL (Non

Performing Loan)

dengan ju

Terhadap
Profitabilitas (Studi pada Bank Umum
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013-2015)".

l. METODE
A. Variabel Penelitian

1. Identifikasi Variabel Penelitian
(200 60)
“variabel penelitian pada dasarnya adi

Menurut  Sugiyono
segala sesuatu yang berbentuk apa
yang ditetapkan oleh peneliti unt
dipelajari sehingga diperoleh inform:
tentang hal tersebut, kemudian dite
kesimpulannya”. Sesugiembahasan pau
bab sebelumnya, makaapht dinyatakan
bahwa :
a) Varibel terikat (Y)
Pada penelitian ini adale
profitabilitas
dengarReturn On Asset (RO,

dipresentasika

Novi Dwi Susilowati| |12.1.02.01.0227

b) Variabel bebas (>

Menurut Sugiono (2011 : 61
“Variabel bebas merupakan varial
yang mempengaruhi atau yang men
sebab perubahannya atau timbul
variabel dependen (terikat)”, ma
variabel bebas dalam penelitian
adalah :

1. Net Interest Margin (NIM)
digunakan untuk menguk
aspek manajemen be (X1).

2. Capital Adequacy Rati(CAR)
digunakan untuk menguki
aspek pemodalan be (X2).

3. Loan to Deposit Rati((LDR)
digunakan untuk menguk
aspek likuiditas ban

4. Non Performing Loan(NPL)
digunakan untuk menguk
kualitas aktiva produkt bank.

2. Defenisi Operasioni Variabel

Berikut cefinisi

masing-masing variabel :

operasiong

a) Variabel Dependen (
1). Return On Asset (RO
Rasio ini digunakan untL
mengukur kemampuan manajemen da
memperoleh keuntungan atau laba se
keseluruhan. Semakin besReturn On
Asset (ROA)suatu bank, semakin be:
pula tingkat keuntungan yang dicapai bi
tersebut dan semakin baik pula posisi b

tersebut dari sisignggunaan as Secara

simki.unpkediri.ac.id
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matematis maka rasiROA Return on

Asset)dapat dirumuskan sebagai berik

ROA = USRI 0005 e

b) Variabelindependen (»

1) Net Interest Margir{NIM)

Merupakan rasio yan

menunjukan perbandingan ant.
pendapatan bunga bersih dengan |
aktiva produktif pada suatu bank. Run
yang digunakan untuk menghitunNet
Interest Margin (NIM)sebagai berikut

(Almalia,2011)

Pendapaton Bunga Bersih

NIM= Aktiva Produktif

x100%............., 2)

2) Capital Adequacy Rati(CAR)

Capital Adequacy Ratio (CA adalah
rasio kinerja bank untuk menguk
kecukupan modal yang dimiliki bai
untuk menunjang aktiva yang mengand
atau menghasilkan risiko, misalnya kre
yang diberikan. RasicCapital Adequacy
Ratio (CAR) dapat dirumuskan sebag
berikut :

CAR= Modal Bank xloo%..........[-l)

B AktivaTertimbang Menurut Resiko

3) Loan to Deposit Rati(LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDI
merupakan rasio yang digunakan ur
mengukur tingkat likuiditas bank yau
menunjukkan kemampuan bank un

memenuhi permintaan kredit cgan

Novi Dwi Susilowati| |12.1.02.01.0227

menggunakantotal asset yang dimilik
bank. Rasio ini dapat dirumuskan seba
berikut :

LDR= Jumlah Kredit yong Diberikan

Dana Pihak Ketiga

4)Non Performing Loan (NP

Non Performing Loan (NP!
merupakan rasio yang menunjukkan bal
bank da

bermasalah ye

kemampuan manajemen
mengelola  kredit
diberikan oleh bank. Rasio ini dapat dil

menggunakan rumus : (Mawardi, 2()

Kredit Bermasalah

NPL=
Total Kredit yang Diberikan

B. Teknik dan Pendekatar
1. Pendekatan Penelitial
Penelitian ini menggunan

pendekatan kuantitatif berupa d
sekunder yang merupakan data y
diperoleh dalam bentuk sudah jadi ber
publikasi. Menurut Sanjaya (2008:12
data kuantitafi yakni penelitian yan
menggunakan serta menyajikan
penelitian berupa ang-angka. Dalam
penelitianini data tersebut melipuNIM

(Net Interest Margin), CAR (Capital
Adequacy Ratio)LDR (Loan to Depos

Ratio), NPL(Non Performing Loan)dan

ROA (Return On AssetPata sekunder
diperoleh denganmetod¢ pengamatan
kurun waktu penelitiaryaitu tahun 2013
sampai tahun 2015.

2. Jenis Penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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Penelitian ini merupaki

explanatory  researchMenurut Sofiar
Effendi (2006:5) Explanaton Research
adalah penelitian yang menjelaska
hubungan kasual antara varie-variabel

melalui penguijian hipotesis.

C. Tempat dan Waktu Penelitiar

Dalam melakukan penyusun
penelitian ini penulis melakukan peneliti
pada Bursa Efek Indonesia melalui si
resmi BEl lewat internet Vyait
www.idx.co.id Waktu penelitian yang
digunakan adalah bulan Januari san

dengan bulan Desember 2C

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunan dalam
penelitian ini adalah 2Bank umur yang
terdaftar di Rirsa Efek Indonesia perios
2013 sampai dengan tahun 2. Dari
populasi yang ada akan diambil sejum
tertentu sebagai sampel. Ne-nama bank
yang akan digunakan dalam samr
diperoleh dari Bursa Efek Indone (BEI).

2. Sampel

Menurut  Sugiyono  (2010:11(
sampel adalah bagian dari jumlah «
karakteristik yang dimiliki oleh popula
tersebut. Dalam penentuan sampel, per
samplir,

menggunakan  purposive

menurut sugiyono (2010:218). Purpos
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Sampling adalah teknik untuk menukan
beber

pertimbangan tertentu yang bertujuan ¢

sampel penelitan dengan
data yang diperoleh nantinya bisa le
representative dan penetuan san

berdasarkan kriteria tertentu adaj
kriteria sampel yang dimaksud ada
sebagai berikut:
1. Bankyang terdaftar di BEI yan
mempunyai keuang
paling
dipublikasikan dri tahun 2012
2015.

2. Bank vyang tidak secara rutin

laporan

lengkap dan tele

menyajikan data lengkap d

mempublikasikan lapore
keuangan secaraberturut-turut
selama tahun 201- 2015.

3. Bank yang tidak menyajikan ra:
Return On Ass (ROA), Net
Interest Margir (NIM), Capital
Adequecy RatigCAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Non

Performing Loa (NPL).

E. Teknik Pengumpulan Date
1. Sumber dan Langkat-langkah
Pengumpulan Data
a) Sumber Data
Datadata yang digunakan dale
penelitian ini  baik yang bertujué

mendeskripsikan maupun unt

simki.unpkediri.ac.id
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menganalisis diperoleh dari data sekun
(2012:137) de

sekunder adalah data yang informasi

Menurut  Sugiyono
diperoleh secara tidak langsung c
pemusahaan yang dijadikan objek penelit
dan diperoleh dengan cara dokumen:
Data perusahaan di Bursa Efek Indon:
(BEI) yang diakses melalui website res
www.idx.co.id Data tersebut beruj
laporan keuangan patlank yang terdafte
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selame
periode yaitu tahun 2013915
b) Langkah-langkah Pengumpulan
Data
Langkahlangkah yang diamb
dalam pengumpulan data yang berka
dengan penulisan skripsi ini adalah seb:
berikut:
1) Studi Pustaka dan Konsultas
dengan Ahli
2) Studi Dokumenter
F. Teknik Analisis Data
1. Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Dalam penelitian
(2012:53), menurut Ghozali (2005)
asumsi  klasik ini

Nugraha

bertujuan unti
mengetahui apakah dalam model reqi
variabel dependen dan independen
keduanya memiliki distribusi normal at
mendekati normal.

Sebelum dilakukan analisis terhac

hasil regresi, perlu dilakukan penguiji
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terhadap kenormalan data dari peneli
yang dilakukan. Hal ini dilakukan unt
memenuhi syarat  dari pencan
parametrik dimana data harus berdistrit
normal. Dasar pengambilan keputu:
normalitas ialah sebagai berik
1) Analisis Grafik
2) Analisis Statistil
b) Uji Multikolinearitas
c) Uji Heterokedastisite
d) Uji Autokorelas
2. Model Regresi Berganda Multiple

Regression)

Regresi linier berganda yaitu sui
model linier regresi yang variak
dependennya merupakan fungsi linier «
beberapa variabel bebas. Regresi i
berganda sangat bermanfaat untuk mer
pengaruh beberapa variabel yang berkor:
denganvariabel yang diuji. Teknik analis
ini sangat dibutuhkan dalam berba
pengambilan  keputusan baik dal
perumusan kebijakan manajemen mau
dalam telaah ilmiah. Hubungan fungsi ant
satu variabel dependen dengan lebih
satu variabel independenapat dilakukan
dengan analisis regresi linier bergar
dimana Return On Asset (RO sebagai
variabel dependen sedangkNet Interest
Margin (NIM),Capital Adequacy Rat
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), N
Performing Loan (NPL)sebagai variabel
indepemen (Ghozali, 2011

3. Koefisien Determinas
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Menurut Nugrahani (2012:5!
Koefisien determinasi @ pada intinye
mengukur seberapa jauh kemamp
model dalam menerangkan variasi varie
dependen. Nilai R yang kecil berart
kemampuan variabefariabel independe
dalam menjelaskan variabel depen
amat terbatas. Kelemahan mend:
penggunaan koefisien determinasi ad;
bias terhadap jumlah independen V.
dimasukkan ke dalam model regr
dimana setiap pambahan satu variak
bebad dan jumlah pengamatan da
model akan meningkatkan nilai Square
meskipun variabel yang dimasukk
tersebut tidak memiliki pengaruh ya
signifikan terhadap variabel tergantungi

Dalam penelitian Hakim (2013:6
menurut Gheali (2011:97), Nilai F
Square berada diantara 8 1, semakin
dekat nilai RSquaredengan 1 maka gat
regresi yang digambarkan menjelas
100% variasi dalam Y. Sebaliknya, ji
nilai R Square sama dengan 0 at:
mendekatinya maka garis regresi tic

merjelaskan variasi dalam ®

II.  HASIL DAN KESIMPULAN
A. Deskripsi Data Variabel
1. Jenis Analisis
a. Pengujian Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
a) Analisis Grafik
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b) Analisis Statistil
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (200) “Uiji
multikolinearitas bertujuan mengt
apakah pada model regresi ditemu
adanya korelasi antar variabel be
(independe)i. Berikut hasil uji
multikolinieritas dari analisis matri
korelasi antar variabel independen
perhitungan nilalTolerancedan VIF.

Uji asumsi klasik yang kedu
adalah uji multikolinearitas. Pada model
regresi yang baik seharusnya antar vari
independen  tidak
Berdasarkan tabel 4@apat dilihat bahw
variabel NIM, BOPO, CAR, LDR, dai
NPL memiliki nilai Tolerance sebes
0.510; 0523; 0.687; 0.55dan 0.847 yang
lebih besar dari 0.10 dan VIF sebe
1,962]1,914; 1,455; 1, 8(dan 1,181 yang

lebihkecil dari 10. Bngan demikian dala

terjadi korelasi.

model ini tidak ada masals

multikolinieritas.

c) Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi klasik yang terakf
adalah ujiheteroskedastisitas. Berdasar
gambar 4.3 yang ditunjukkan oleh gra
scatterplot terlihat bahwa titi-titik
menyebar secara acak serta tersebar
diatas maupun dibawah angka 0 p

sumbu Y. Dan ini menunjukkan bah
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model regresi ini  tidak terja
heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Hasil uji Durbin-Watsoi (DW tes)
yang nilainya akan dibandingkan den
menggunakan nilai  signifikansi  5¢
ditunjukkan pada Tabel 4dlbawah ini
Uji asumsi Kklasik yang Kketig

adalah uji autokorelasiMenurut Ghozal
dalam tabeDurbin-Watson te: adalah jika
nilai DW berada pada du < d <- du maka
tidak ada autokorelasBerdasarkan tab:
4.9 dapat dilihat bahwa nilai Uji DV
sebesar 1.949 Nilai tersebut beras
diantara nilai du yang bernilai 1.8C dan
nilai dari 4 - du = 4 -1.8082 = 2.191¢
maka uji autokorelasi tersebut ada
1.8082<1.949< 2.1918. Dengan demiki
model regresi tersebut sudah bebas
masalah autokorelasi.

b. Analisis Regresi Linier Bergand:

Persamaan regresi linidverganda
(mutiple linier regression methg, yang

dirumuskan sebagai

Y =11,952 + 0,159 NIM- 2,915
BOPO + 0,277 CAR + 0,085 LDF-
0,043 NPL +¢

c. Koefisien Determinas
Untuk mengetahui besar persent
variabel terikat

variasi yang dag

dijelaskan oleh variasi variabel beb
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maka dicari nilaadjustedR®. Berikut hasil
koefisien determinasi dari ketiga varia
bebas. yaitistruktur Aktiva, Profitabilitas
dan Ukuran Perusahaan.

Hasil analisis diperoleh nile
adjusted R® sebesar 692. dengan
menunjukkan bahwaNIM,
BOPO, CAR, LDR, dan NPLdapat

menjelaskan ROAsebesar 69,2% dan

demikian

sisanya yaitu 31% dijelaskan oleh faktc
lain yang tdak dikaji dalam penelitiami.
2. Pengujian Hipotesit
a) Uji Signifikansi Paramete
Individual (Uji Statistik t
b) Uji Signifikansi Simultan (Uj
Statistik F)

B. Pembahasan

1. Pengaruh NIM terhadap ROA

Berdasarkan uji hipotesis ya
dilakukan, telah menunjukkan bah
variabel NIM secara parsial berpenga
signifikan terhadap ROA.Berdasarkan
tabel 4.11,diperoleh nila signifikan uji t
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut le
kecil dari taraf signifiknsi yaitu 0,05.
Dalam hal tersebut, maka dapat dikata
H. diterima yang berarti secara par:
variabel NIM berpengaruh signifike
terhadap ROA. Menurut Tarmizi dan
Willyanto (2003:37), Net Interest Margir
(NIM) merupakan rasio keuangan ye

mengukur kenampuan bank dala
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menghasilkan net interest incomeatas
pengelolaan besar aktiva produktif. Re
ini  menggambarkan tingkat juml;
pendapatan bunga bersih yang dipert
dengan menggunakan aktiva produ
yang dimiliki oleh bank. Net Interest
Margin (NIM) merupakan rasio vyar
menunjukkan kemampuan manajemen k
dalam mengelola aktiva produktifnya unt
menghasilkan pendapatan bunga be
Pendapatan bunga bersih diperoleh
pendapatan bunga dikurangi beban bu
Semakin besar rasio ini maka rmrngkatnya
pendapatan bunga atas aktiva produktif y
dikelola bank sehingga kemungkinan st
bank dalam kondisi bermasalah seme
kecil. Sehingga semakin besar perube
Net Interest Margir{NIM) suatu bank, mak
semakin besar pula profitabilitas be
(ROA) yang diperoleh bank tersebut, ye
berarti kinerja keuangan tersebut sem:
membaik atau meningkat. Begitu ju
dengan sebaliknya, jika perubahaNet
Interest Margin (NIM) semakin kecil
profitabilitas bank (ROA) juga akan sema
kecil, dengan kataaln kinerja perusahas
tersebut semakin menurun.

Hasil penelitian ini sesuai deng
hasil penelitian terdahulu yang dilakuk
oleh Mawardi (2013). Dari penelitiann
didapatkan hasil bahwa secara pal
(individual) variabel NIM berpengaruh
secara signikan terhadap RO, Hal ini

berarti peningkatnya kinerja bank da
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dilihat dari salah satunya adalah anal
NIM bank tersebut.
2. Pengaruh CAR terhadap ROA

Berdasarkan hipotesis ya
dilakukan, telah menunjukkan bah
variabel CAR secara parsial berpenge
signifikan terhadap ROA. Berdasark
tabel 4.11 diperoleh nilai signifikan uiji
sebesar 0,005 dimana nilai tersebut e
kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,0
Dalam hal tersebut, maka dapat dikata
H. diterima yang berarti secara par:
variabel CAR berpengaruh signifiks
terhadap ROA.

Menurut Dendawijay: (2005:124),
Capital Adequecy Ratio(CAR) adalah
rasio yang memperlihatkan seberapa |
seluruh aktiva banjang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berhar
tagihan padabanklain) ikut dibiayai dar
dana modal sendiri bank di sampi
memperoleh dandana dari sumb-
sumber di luar bank, seperti de
masyarakat, pinjaman (utar dan lain-
lain. dengan kata lain, capital adequi
ratio adalah rasio kinja bank untuk
mengukur  kecukupan modal ya
dimiliki bank untuk menunjang akii
yang mengandungatat menghasilkan
risiko, misalnya krediyanc diberikan. Hal
ini berarti kemampuan permodalan b
dalam menjaga kemunginan timbulr

risiko kerugian kegiatan usahanya cul
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baik. Selain itu karena rasio C#
mencerminkan modal sendiri perusah
maka semakin besar CAR semakin bt
pula kesempatan bank dalamenghasilkai
laba,karena dengan modal yang be
manajemen bank sangat leluasa de
menempatkan dananya kedalam aktiv
investasi yang menguntungk

Hasil penelitian ini sesuai deng
hasil penelitian terdahulu yang dilakuk
oleh  Werdaningtyas  (201.  Dari
penelitiannya didapatkan hasil bah
secara parsial (individual) variabel C/
berpengaruh secara signifikan terha
ROA.

3. Pengaruh LDR terhadap ROA

Berdasarkan uji hipotesis ya
dilakukan, telah menunjukkan bah
variabel LDR
berpengaruh signifikan terhadap RC

secara parsial tid

Berdasarkan tabel 4.11diperoleh nila
signifikan uji t sebesar 0,145 dimana n
tersebut lebih kecil dari taraf signifikar
yaitu 0,05. Dalam hal tersebut, maka dz¢
dikatakan Hditolak yang berarti seca
parsial variabel LDRtidak berpengaru
signifikan terhadap ROA.

Menurut Dendawijaya (2009:11¢
“Loan to Deposit RatiLDR) adalah rasir
antara seluruh jumlah kredit ya
diberikan bank dengan dana yang diter
olen  bank”.

menujukkan semakin gkan kondisi bank

Semakin besar LC
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atau dapat dikatakan semakin tinggi d
yang disalurkan ke pihak ketiga. Denc
peyaluran dana pada pihak ketiga y
besar, diharapkan pendapatan bank j
akan semakin meningkat. Sehingga b
mampu membayar kembali penarikan d
yarg dilakukan oleh depos:

Hasil penelitian ini sesuai deng
hasil penelitian terdahulu yang dilakuk
oleh Yuliani (2013). Dari penelitiann
didapatkan hasil bahwa secara pal
(individual) variabel LDF  tidak
berpengaruh secara signifikan terha
ROA.

4. Pengaruh NPL terhadap ROA

Berdasarkan uji hipotesis ya
dilakukan, telah menunjukkan bah
variabel NPL secara parsial berpenge
signifikan terladap ROA. Berdasark:
tabel 4.11 diperoleh nilaisignifikan uji t
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut le
besar dari taraf signifikansi yaitu 0,(
Dalam hal tersebut, maka dapat dikata
H, diterima yang berarti secara par:
variabel NPL tidak berpengaruh signifik
terhadap ROA.

Menurut Darmawal (2004:110),
“Loan Non Performing Loa (NPL)
merupakan rasio yang dipergunak
untik mengukur kemampu bank dalam
meng-cover risiko kegagalan
pengembalian kredit olebebitur” . NPL

dalam penelitian berpengaruh terha
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ROA hal ini berarti perusaha kurang
mampu  mampu  mengelola  risi
kegagalan pengembalian kredit sehin
NPL mempengaruhi ROA perusahaan.
juga bentuk dari konsistensi perbanl
untuk menjaga nilai dari NPL, bah\
setiap bank harus menjaga Mnya di
bawah 5%. Hal ini sejalan denn
ketentuan bank Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai deng
hasil penelitian terdahulu yang dilakuk
oleh Mawardi (2013). Dari penelitiann
didapatkan hasil bahwa secara pal
(individual) variabel NPL berpengari
secara signifikan terhadap R(

5. Pengaruh NIM, CAR, LDR, NPL
secara simultan terhadap RO/

Hasil dari pengujian hipotesis ya
telah dilakukan, menunjukkan bah
secara simultan variabBllM, CAR, LDR,
NPL berpengaruh signifikan terhad
ROA. Berdasarkan tabel 1£, diperoleh
nilai signifikan uji F sebesar 0,000 ya
artinya lebih kecil dari tingkat signifikan
yaitu 0,05 atau 5%. Sehingga da
dikatakan bahwa secara simultiNIM,
CAR, LDR, NPL berpengaruh signifike
terhadap ROA

D. Kesimpulan

Penelitian ini  bdujuan  untuk
meneliti pengaruh variabeNIM, CAR,
LDR, NPL

Perbankan Pada Bank Umum vyar

terhadap Profitabilitas
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia peric

2013-2015. Dari hasilpengujiar dapat

diambil kesimpularsebage berikut:

1. Secara parsialNIM berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
PerbankarPada Bank Umum yar
terdaftar di Bursa Efek Indones
periode 2013015

2. Secara parsialCAR berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
PerbankarPada Bank Umum yar
terdaftar di Bursa Efek Indosia
periode 20132015

3. Secara  parsial LDR  tidak

berpengaruh signifikan terhad
Profitabilitas Perbanki Pada Bank
Umum yang terdaftar di Bursa Ef
Indonesia periode 20-2015.

4. Secara parsialNPL berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
Perbankan R Bank Umum yan
terdaftar di Bursa Efek Indones
periode 2013015

5. Secara simultan  menunjukka

bahwa NIM, CAR, LDR, NPL

berpengaruh signifikan terhad

Profitabilitas Perbanki Pada Bank

Umum yang terdaftar di Bursa Ef

Indonesia periode 20-2015.

Nilai adjusted R Squa
profitabilitas perbankardapat dijelaska
oleh kelima variabel independen ya
NIM, CAR, LDR, NPLsebes: 61,3%. Hal
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ini menunjukkan bahwa masih terda
faktor lain yang tidak termasuk dale

penelitian ini sebesar38,7%.
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